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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work Family Conflict, Stres Kerja, dan Etika Kerja Islam
terhadap Kinerja Perawat dengan dukungan sosial sebagai variabel moderasi pada RS PKU Aisyiyah Boyolali.
Latar belakang penelitian didasarkan pada fenomena konflik peran ganda, stres kerja, serta pentingnya penerapan
nilai-nilai Islam dalam lingkungan kerja, khususnya pada profesi perawat yang memiliki peran krusial dalam
pelayanan kesehatan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
jenuh, yaitu seluruh populasi perawat sebanyak 100 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda serta analisis Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan bantuan SPSS versi 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Family Conflict berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja perawat, stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perawat, sementara
etika kerja Islam berpengaruh positif signifikan. Selain itu, dukungan sosial terbukti mampu memoderasi pengaruh
Work Family Conflict dan stress kerja terhadap kinerja, namun tidak memoderasi pengaruh etika kerja islam secara
signifikan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia
berbasis nilai-nilai Islam serta secara praktis sebagai bahan evaluasi kebijakan rumah sakit dalam meningkatkan
kinerja perawat melalui penguatan dukungan sosial.

Kata Kunci: Dukungan Sosial; Work Family Conflict; Stress Kerja; Etika Kerja Islam; Kinerja

The Moderating Role of Social Support on the Effects of Work-Family
Contflict, Job Stress, and Islamic Work Ethics on Nurses’ Performance

Abstract

This study aims to analyze the influence of Work-Family Conflict, Job Stress, and Islamic Work Ethics on Nurse
Performance, with social support as a moderating variable at PKU Aisyiyah Boyolali Hospital. The background of
this research is based on the phenomenon of dual-role conflict, job stress, and the importance of applying Islamic
values in the workplace, particularly in the nursing profession, which plays a crucial role in healthcare services.
This study uses a quantitative approach with a saturated sampling technique, involving the entire population of
100 nurses. Data were collected using questionnaires and analyzed through multiple linear regression and
Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of SPSS version 25.0. The results show that Work-Family
Conflict has a significant negative effect on nurse performance, Job Stress has a significant positive effect, and
Islamic Work Ethics also have a significant positive effect. Furthermore, social support is proven to moderate the
effects of Work-Family Conflict and Job Stress on performance, but does not significantly moderate the effect of
Islamic Work Ethics. This research contributes theoretically to the development of human resource management
based on Islamic values and practically serves as a policy evaluation reference for hospitals in improving nurse
performance through the reinforcement of social support.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (human resource management) adalah suatu kegiatan
pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa
manusia sebagai individu anggota organisasi atau perusahaan bisnis. Manajemen sumber daya
manusia terdiri dari serangkaian kebijakan yang terintegrasi tentang hubungan ketenagakerjaan
yang memengaruhi orang-orang dan organisasi. Sumber daya manusia memiliki andil besar
dalam menentukan maju atau berkembangnya suatu organisasi. Oleh karena itu, kemajuan suatu
organisasi ditentukan pula bagaimana kualitas dan kapabilitas sumber daya manusia yang ada
di dalamnya baik pria maupun Wanita (Kartini, 2021).

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dengan memenuhi syarat-syarat
tertentu, dan peningkatan kinerja akan berdampak positif terhadap organisasi, termasuk rumah
sakit. Oleh karena itu, rumah sakit perlu menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan
kinerja sumber daya manusianya, terutama perawat, yang merupakan tenaga kerja terbanyak
dalam layanan kesehatan dan berinteraksi langsung dengan pasien selama 24 jam melalui sistem
shift kerja. Karakteristik pekerjaan ini menuntut perawat untuk selalu profesional dan
menunjukkan kinerja optimal, karena keberhasilan karyawan, khususnya perawat, sangat
memengaruhi keberhasilan rumah sakit secara keseluruhan. Perawat profesional tidak hanya
bertanggung jawab dalam memberikan perawatan berkualitas sesuai kebutuhan pasien, tetapi
juga berperan sebagai pendidik, komunikator, dan manajer dalam mendukung layanan
kesehatan yang maksimal (Karomah, 2020).

Work Family Conflict terjadi ketika seorang perawat mengalami benturan peran di mana
di satu sisi ia harus menyelesaikan tugas-tugas di tempat kerja, sementara di sisi lain ia juga perlu
memberikan perhatian penuh kepada keluarganya. Akibatnya, timbul kesulitan dalam
melakukan pemisahan kapan pekerjaan menghambat kehidupan keluarga dan kapan keluarga
menghambat pekerjaan yang pada akhirnya dapat berdampak pada performa kerja. Penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh Work Family Conflict terhadap kinerja perawat yang dilakukan
oleh Adam et al., (2024), Fitri & Arini, (2021), dan Primawalda et al., (2023) menemukan bahwa
Work Family Conflict memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kinerja, sementara itu
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021) mengungkapkan bahwa konflik antara
pekerjaan dan keluarga yang dialami perawat berpengaruh secara negatif terhadap kinerja
perawat.. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Awwal et al., (2022), Lufiana et al., (2021),
dan Lukman et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa Work Family Conflict berpengaruh positif
terhadap kinerja perawat

Stres adalah keadaan di mana individu merasakan beban atau tekanan, baik secara mental
maupun fisik. Merujuk pada penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh stres kerja
terhadap kinerja yang dilakukan oleh Astuty et al., (2020), Triatmaja et al., (2022), dan Wiratama
et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa stress kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Polopadang et al., (2019) dan Pricelda & Pramono
(2021) penelitian menunjukkan hasil bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja,
meskipun pengaruh tersebut tidak signifikan.

Bekerja dalam perspektif Islam dipandang sebagai sebuah tindakan mulia dan menjadi
tanggung jawab bagi setiap individu. Seperti yang dikemukakan oleh Akob (2018), Islam
mengajarkan umatnya untuk memiliki moralitas kerja yang kokoh dengan terus mendorong
efektivitas dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang pengaruh etika kerja islam terhadap kinerja yang di lakukan
oleh ITham (2024) dan Meiriyanti (2021) menunjukkan hasil bahwa etika kerja dalam Islam tidak
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memiliki pengaruh terhadap kinerja, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hapid
(2023) dan Shodik (2023) menunjukkan bahwa etika kerja islam berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Menurut Susilaningrum & Sutarto (2023), Dukungan sosial dapat berbentuk rasa nyaman,
kepedulian, serta penghormatan yang diterima seseorang dari individu lain. Menurut Astuty et
al (2020), dukungan sosial adalah bantuan yang diberikan oleh rekan kerja, di mana kehadiran
mereka membuat seseorang merasa dihargai dan memiliki nilai, sehingga dapat memberikan
manfaat bagi penerimanya. Adanya dukungan sosial dapat mengurangi efek buruk yang
ditimbulkan oleh stres pekerjaan, seperti konflik di lingkungan kerja. Dengan adanya dukungan
sosial, hambatan dalam pekerjaan dapat berkurang, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
produktivitas, mutu, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas.

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang disusun secara sistematis untuk
mengukur data secara numerik dan menguji hipotesis melalui analisis statistik (Kusumastuti et
al., 2024; Rustamana et al., 2024). Data primer diperoleh melalui wawancara dengan staff bagian
personalia dan karyawan. Selain itu, dilakukan analisis langsung terhadap aktivitas perawat
dalam menjalankan tugasnya, seperti pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga, respons
terhadap tekanan kerja, serta penerapan nilai-nilai etika kerja Islam di lingkungan rumah sakit.
Data ini dilengkapi dengan analisis dokumen pendukung, seperti rata rata nilai kinerja 5 tahun
terakhir Dimana menunjukkan adanya fluktuasi berupa kenaikan dan penurunan kinerja.

Lokasi penelitian berada di RS PKU Aisyiyah Boyolali, Jawa Tengah, yang dilaksanakan
mulai bulan April 2025 hingga penelitian selesai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat di RS PKU Aisyiyah Boyolali yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode sampel jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan
indikator variabel penelitian. Instrumen diberikan secara langsung kepada responden untuk
memperoleh data primer (Pratama & Cahyono, 2021).

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert dengan rentang
nilai 1 hingga 5, di mana nilai 1 menunjukkan tingkat ketidaksetujuan yang sangat kuat dan nilai
5 menunjukkan tingkat persetujuan yang sangat kuat terhadap pernyataan yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model memiliki distribusi normal dalam
regresi pengganggu atau residual Seperti diketahui, uji t dan f berlandaskan asumsi bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Ketika sampel yang digunakan sangat kecil, pelanggaran
terhadap asumsi ini akan memberikan dampak signifikan pada validitas hasil uji. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan pemeriksaan normalitas residual baik secara visual melalui analisis
grafik maupun secara statistic (Nurcahya et al., 2023). Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.97428056
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .034
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

Negative -.066
Test Statistic 066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data primer yang diolah, 2025

Hasil uji normalitas seperti terlihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
Asymp. Sig (2-tailed) dari Unstandardized Residual yaitu sebesar 0.200 > 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut distribusinya normal

Uji Multikolinieritas
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk memeriksa apakah model regresi
menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel bebas (Nurcahya et al., 2023). Analisis nilai
toleransi dan faktor pengaruh variasi (VIF) dilakukan untuk menentukan apakah ada
multikolinieritas pada regresi:
1) Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 kesimpulannya terdapat masalah multikolinieritas
pada persamaan regresi.
2) Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 kesimpulannya tidak terdapat masalah

multikolinieritas pada persamaan regresiBerikut ini adalah hasil dari uji multikolinearitas:
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?2
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 6.274 2.224 2.821 .006
X1 537 .078 629  6.852 .000 555 1.802
X2 198 101 176 1956 .053 581 1.722
X3 -.078 .072 -079 -1.076 .285 870 1.150
Z .063 112 .041 565 574 905 1.105

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: data primer yang diolah, 2025

Pada tabel 2 menunjukkan hasil uji multikolinearitas bahwa nilai toleransi variabel X1, X2, X3,
dan Z lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hal tersebut menunjukkan tidak adanya
korelasi antar variabel X1, X2, X3, dan Z dalam model regresi. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa seluruh variabel tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan varian antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model
regresi (Nurcahya et al., 2023). Di mana kriteria penilaian uji ini yaitu apabila tingkat signifikansi
lebih dari 0,05 atau > 0,05 artinya regresi tidak mengandung heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta
1 (Constant) .300 1.395 215 .830
Work Family Conflict ~ -.073  .049 -.202 -1.496 138
Stres Kerja .087 .063 182 1.378 171
Etika Kerja Islam 057 045 136 1.258 212
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Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error ~ Beta
Dukungan Sosial -032 .070 -.048 -.454 651

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: data primer yang diolah, 2025

Dari tabel 3 nilai signifikansi variabel Work Family Conflict (X1) diketahui sebesar 0,138,
variabel Stres Kerja (X2) = 0,171, variabel Etika Kerja Islam (X3) = 0,212, dan variabel Dukungan
Sosial (Z) = 0,651. Karena nilai hasil tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel
dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas

Uji F

Uiji F ditujukan guna memperlihatkan seberapa jauh variabel bebas secara simultan (bersama-
sama) dapat mempengaruhi variabel terikat dengan melihat nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F
hitung > F tabel. Besarnya rumus F tabel dapat dihitung dengan rumus ftabel = (df1(k); df2 (n-k-
1)) yang menunjukan nilai 2,70. Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOV A=
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 481.064 3 160.355 39.760 .000p
Residual 387.176 96 4.033
Total 868.240 99

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam, Stres Kerja, Work Family Conflict
Sumber: data primer yang diolah, 2025

Mengacu pada data tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwasanya nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dan nilai F hitung 39,760 > 2,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Work
Family Conflict (X1), Stres Kerja (X2), Etika Kerja Islam (X3) secara bersamaan mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y).
Uji R2

Pada penelitian ini, koefisien determinasi dipergunakan untuk mengukur kontribusi
pengaruh variabel Work Family Conflict (X1), Stres Kerja (X2), dan Etika Kerja Islam (X3) secara
bersama-sama (simultan) terhadap kinerja. Berikut adalah hasil koefisien determinasi (R)? dalam
penelitian ini:

Tabel 5. Hasil Uji R2

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 7442 554 540 2.008
a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam, Stres Kerja, Work Family
Conflict

Sumber: data primer yang diolah, 2025
Pada table 5 menunjukkan nilai R sebesar 0.744 yang berarti mendekati angka 1, maka dapat
dikatakan antar variabel independent dengan variabel dependen cukup relevan. R Square
sebesar 0.554 atau 5,54%, maka dapat diartikan bahwa variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen sebesar 55,4% dan variabel lain mempengaruhi sebesar 54,0%.
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Uii T

Pengujian ini ditujukan guna memperlihatkan seberapa jauh tingkat signifikansi peran secara

parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan melihat nilai signifikansi < 0,05

dan nilai t hitung > t tabel. Besarnya t tabel dihitung dari rumus t wbel = (a;df (n-k-1)) menunjukan

nilai 1,984. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.611 2.607 3.687 .000
Work Family Confllict -.146 .071 -373  -2.063 .042
Stres Kerja 255 129 343 1.982 .050
Etika Kerja Islam .399 .075 510 5.307 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Dari table 6 diatas peneliti menyimpulkan bahawa :

1)

terhadap variabel kinerja.
Nilai signifikansi pada variabel Stres Kerja (X2) adalah 0,050 = 0,05 dan nilai t hitung
1,982<1,984 yang berarti terdapat pengaruh negatif signifikan antara variabel stress kerja
terhadap kinerja.
Nilai signifikansi pada variabel Etika Kerja Islam (X3) adalah 0,00 > 0,05 dan nilai t hitung
5.307 >1,984 yang berarti terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel etika kerja

islam terhadap kinerja.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Nilai signifikansi pada variabel Work Family Conflict (X1) adalah 0,042<0,05 dan nilai t
hitung -2,063<1,984 artinya, variabel ini memiliki pengaruh yang negatif signifikan

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan alat pengujian regresi linier berganda

yang dimana menggunakan interaksi dua atau lebih perkalian variabel bebas dan terikat

dalam persamaan regresinya (Ghozali, 2018). Berikut ini adalah hasil dari uji Moderated

Regression Analysis (MRA):

Tabel 7. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) -24.225 18.537 -1.307 195
Work Family Conflict -1.510 456 -3.862 -3.312 .001
Stres Kerja 3.333 919 4486 3.625 .000
Etika Kerja Islam 180 460 230 391 .696
Dukungan Sosial 2.655 1.502 1.636 1.768 .080
Work Family A11 .036 3.951 3.053 .003
Conflict*Dukungan Sosial
Stres Kerja* Dukungan -.250 .074 -5.502 -3.396 .001
Sosial
Etika kerja Islam* .022 .038 498 562 575
Dukungan Sosial

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Y =-24.225 -1.510X1 +3.3330X2 + 0.180X3 + 0.111X1*Z -0.250X2*Z+ 0.022 X3*Z

61



Afrida Nur Maliana, Endah Nur Fitriyani, Peran Dukungan Sosial dalam Memoderasi Pengaruh Work Family Conflict, Stres
Kerja dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Perawat

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada tabel 7 di atas diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Variabel moderat yang mencerminkan interaksi antara variabel work family conflict
dengan Dukungan Sosial mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,003< 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Sosial mampu
memoderasi pengaruh work family conflict terhadap kinerja perawat

b. Variabel moderat yang mencerminkan interaksi antara variabel Stres Kerja dengan
Dukungan Sosial mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial mampu memoderasi
pengarubh stres kerja terhadap kinerja perawat.

c. Variabel moderat yang mencerminkan interaksi antara variabel Etika Kerja Islam dengan
kecerdasan intelektual mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,575 > 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial tidak mampu
memoderasi pengaruh Etika Kerja Islam terhadap kinerja perawat.

Berdasarkan Tabel 6 dan 7 dapat disimpulkan hasil penelitian antara lain dimulai dari variabel
Work Famill Conflict dan seterusnya.
Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisis yang ada pada tabel 6 yang
menunjukkan bahwa variabel work family conflict dengan nilai signifikan 0,042<0,05 dan nilai t
hitung -2,063<1,984. Hasil pengolahan data tersebut memiliki nilai koefisien yang negatif dan
signifikan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel work family conflict berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat di simpulkan jika H1 diterima,
jadi semakin tinggi tingkat konflik antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga
(work-family conflict), maka semakin rendah kinerja individu dalam menjalankan tugas
pekerjaannya. Pengaruh negatif signifikan menunjukkan bahwa hubungan ini tidak hanya
berlawanan arah, tetapi juga secara statistik berarti konflik yang dirasakan secara nyata
berdampak buruk pada hasil kerja, produktivitas, atau efektivitas seseorang dalam bekerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al (2021), Primawalda et al.,
(2023), Fitri & Arini, (2021) dan Adam et al., (2024) yang menemukan bahwa Work Family Conflict
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja.
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisis yang ada pada tabel 6 yang
menunjukkan bahwa stress kerja dengan nilai signifikan 0,050=0,05 dan nilai t hitung 1.982<1,984
Hasil pengolahan data tersebut memiliki nilai koefisien yang positif signifikan. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga H2 ditolak. jadi semakin tinggi tingkat stres, maka semakin tinggi kinerja
individu dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Pengaruh positif dan signifikan stres kerja
terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa, dalam konteks tertentu, stres kerja dapat
berfungsi sebagai sesuatu yang mendorong peningkatan kinerja. Temuan ini menolak hipotesis
awal yang menyatakan adanya pengaruh negatif, stres kerja yang optimal dapat memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih efisien dan produktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pahlawati et al., (2022) yang menemukan bahwa stress kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
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Pengaruh Etika Kerja islam Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisis yang ada pada tabel 6 yang
menunjukkan bahwa variabel etika kerja islam dengan nilai signifikan 0,000<0,05 dan nilai t
hitung 5.307>1,984. Hasil pengolahan data tersebut memiliki nilai koefisien yang positif. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sehingga H3 diterima. Jadi, semakin bagus etika kerja islam yang
didapat oleh para karyawan, semakin tinggi juga kinerja karyawan yang diberikan oleh para
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hapid (2023),
Shodik (2023), Akob (2018) yang menemukan bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja
Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja yang dimoderasi Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisis yang ada pada tabel 7 yang
menunjukkan bahwa variabel Work Family Conflict terhadap kinerja dimoderasi Dukungan Sosial
memiliki nilai signifikansi 0.003 < 0.05. Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial mampu memoderasi hubungan antara work family conflict terhadap kinerja,
sehingga H4 diterima. Jadi dengan adanya dukungan sosial yang kuat, dampak negatif dari
konflik antara pekerjaan dan keluarga terhadap kinerja perawat dapat diminimalkan. Dukungan
ini berperan sebagai penyangga yang membantu perawat mengelola tekanan kerja dan tuntutan
keluarga, sehingga mereka dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja mereka
di lingkungan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rasminingsih et al, (2021) yang menemukan bahwa dukungan sosial mampu memoderasi
pengaruh work family conflict terhadap kinerja.
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja yang dimoderasi Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisis yang ada pada tabel 7 yang
menunjukkan bahwa Stress Kerja terhadap kinerja dimoderasi Dukungan Sosial memiliki nilai
signifikansi 0.001 < 0.05. Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial
mampu memoderasi hubungan antara stress kerja terhadap kinerja, sehingga H5 diterima.
Dengan kata lain, keberadaan dukungan sosial mampu melemahkan dampak negatif stres kerja
terhadap kinerja perawat. Dukungan sosial yang dimaksud meliputi dukungan dari keluarga,
seperti pemahaman dan bantuan dalam mengelola tanggung jawab rumah tangga; dukungan
dari atasan, berupa pengertian, arahan, dan fleksibilitas kerja; serta dukungan dari teman, dalam
bentuk kerja sama, empati, dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Kombinasi
dukungan ini memberikan rasa aman secara emosional dan memperkuat ketahanan mental
perawat dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sriyono (2018) yang menemukan bahwa dukungan sosial mampu
memoderasi pengaruh stress kerja terhadap kinerja.
Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Kinerja yang dimoderasi Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan analisis yang ada pada tabel 7 yang
menunjukkan bahwa variabel Etika Kerja Islamterhadap kinerja dimoderasi Dukungan Sosial
memiliki nilai signifikansi 0.575 > 0.05. Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial tidak mampu memoderasi hubungan antara etika kerja islam terhadap kinerja,
sehingga H6 ditolak. Hasil ini menjelaskan bahwa meskipun perawat menjalankan nilai-nilai
etika kerja Islam seperti jujur, amanah, disiplin, dan kerja dengan ikhlas, tingkat dukungan sosial
yang mereka terima dari keluarga, atasan, atau teman kerja tidak memberikan pengaruh
tambahan terhadap kinerja mereka. Artinya, perawat tetap menunjukkan kinerja yang baik
karena keyakinan dan nilai kerja yang mereka pegang, bukan karena mereka mendapat
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dukungan dari lingkungan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi dari dalam diri
perawat, yang berasal dari pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam bekerja, menjadi
hal utama yang mendorong mereka tetap bekerja dengan baik, meskipun dalam kondisi sosial
yang berbeda-beda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap perawat di RS PKU Aisyiyah Boyolali, dapat
disimpulkan bahwa secara umum variabel Work Family Conflict, stres kerja, dan etika kerja Islam
berpengaruh terhadap kinerja perawat, dengan dukungan sosial sebagai variabel moderasi. Hasil
ini menunjukkan bahwa dinamika psikologis dan nilai-nilai spiritual turut berperan dalam
membentuk kinerja tenaga kesehatan di rumah sakit.

Secara khusus, Work Family Conflict terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja perawat, yang berarti semakin tinggi konflik antara pekerjaan dan keluarga, maka
semakin menurun kinerja yang ditunjukkan. Sebaliknya, stres kerja dalam penelitian ini justru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat stres yang terkelola dengan baik dapat menjadi pemicu motivasi dan meningkatkan
performa kerja. Adapun etika kerja Islam juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, di mana penerapan nilai-nilai Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan
turut mendorong peningkatan kinerja perawat. Dari sisi moderasi, dukungan sosial terbukti
mampu memoderasi pengaruh negatif Work Family Conflict dan Stres Kerja terhadap kinerja,
namun tidak memoderasi hubungan etika kerja Islam terhadap kinerja secara signifikan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam jenis stres kerja yang
dialami perawat serta menggali peran variabel lain seperti motivasi kerja atau kepuasan kerja
sebagai mediator. Selain itu, pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan
pemahaman yang lebih utuh terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja tenaga
kesehatan.
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